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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat penting yang harus 

ditempuh oleh mahasiswa program studi Sarjana Terapan di Politeknik Negeri 

Jakarta untuk mendapatkan gelar sarjana. Program ini bertujuan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu dan keterampilan yang 

telah dipelajari selama masa perkuliahan dalam lingkungan kerja yang 

sesungguhnya. 

 

PT Konoike Transport Indonesia (PT. KTI), didirikan pada tahun 2001, adalah 

perusahaan logistik dan transportasi yang merupakan bagian dari Konoike Group 

asal Jepang. Perusahaan ini membantu pelanggan yang ingin mengembangkan 

usaha di  Indonesia dengan menyediakan layanan pengiriman pabrik dan peralatan, 

serta bahan baku dan produk jadi setelah produksi dimulai. Rentang layanan yang 

ditawarkan mencakup: 

1) Pengangkutan melalui laut 

2) Pengangkutan melalui udara 

3) Pengurusan bea cukai impor/ekspor 

4) Pengiriman dan pemasangan mesin dan peralatan 

 

Jenis barang utama yang ditangani meliputi mesin dan peralatan, produk medis, 

pakaian, minuman, dan bahan kemasan. Dalam upaya mendukung ekspansi bisnis 

pelanggan, perusahaan secara berkelanjutan mengumpulkan informasi dan 

mengembangkan keahlian untuk membebaskan pelanggan dari segala 

kekhawatiran logistik. 

 

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan di PT Konoike Transport Indonesia, 

penulis mendapatkan tugas utama untuk menerjemahkan berbagai dokumen terkait 

kerjasama antara PT Konoike Transport Indonesia dengan PT Procter & Gamble 
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Indonesia Tbk dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris, dan sebaliknya. Dokumen-

dokumen tersebut mencakup konosmen, peraturan perusahaan, transkrip rapat, 

serta dokumen kerjasama strategis kedua perusahaan.. 

 

Tugas penerjemahan memerlukan ketelitian, keakuratan, dan pemahaman 

mendalam terhadap terminologi teknis di bidang logistik, transportasi, serta standar 

operasional PT Procter & Gamble Indonesia Tbk. Hal ini sejalan dengan tujuan 

PKL untuk memperkenalkan mahasiswa kepada dunia kerja profesional, 

memberikan pengalaman praktis, serta memperluas wawasan tentang dinamika dan 

tantangan kerjasama bisnis berskala internasional. 

 

Laporan ini disusun untuk mendokumentasikan kegiatan, pengalaman, serta 

pembelajaran yang diperoleh selama menjalani praktik kerja di PT Konoike 

Transport Indonesia, khususnya pada kerjasama dengan PT Procter & Gamble 

Indonesia Tbk. Diharapkan laporan ini dapat memberikan gambaran mengenai 

pentingnya penerjemahan dokumen untuk mendukung kelancaran operasional 

bisnis, terutama pada kerjasama strategis antara perusahaan logistik dan perusahaan 

multinasional. 

 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Konoike Transport 

Indonesia meliputi berbagai tugas penerjemahan dokumen dari bahasa Indonesia ke 

bahasa Inggris dan sebaliknya, khususnya yang berkaitan dengan kerjasama 

strategis antara PT Konoike Transport Indonesia dengan PT Procter & Gamble 

Indonesia Tbk. Kegiatan penerjemahan ini bertujuan untuk mendukung kelancaran 

komunikasi serta memastikan kepatuhan terhadap standar operasional kedua 

perusahaan. Adapun jenis-jenis dokumen yang diterjemahkan meliputi: 

 

1. Konosmen 

Tugas penerjemahan mencakup dokumen konosmen yang digunakan dalam 

proses pengiriman barang. Konosmen ini berisi informasi penting mengenai 

detail pengiriman, seperti jenis barang, jumlah, dan tujuan pengiriman. 



 

10 
 

Penerjemahan yang akurat diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh 

pihak yang terlibat, termasuk pelanggan dan mitra internasional, dapat 

memahami informasi pengiriman dengan jelas. 

 

2. Peraturan Perusahaan 

Kegiatan penerjemahan juga mencakup dokumen internal seperti peraturan 

perusahaan, prosedur operasional standar (SOP), dan pedoman kebijakan. 

Penerjemahan dokumen ini bertujuan untuk memastikan seluruh karyawan, 

terutama yang memiliki latar belakang internasional, memahami peraturan 

dan tata tertib yang berlaku di PT Konoike Transport Indonesia. 

 

3. Transkrip Rapat 

Tugas penerjemahan meliputi transkrip rapat manajemen, rapat operasional, 

dan rapat strategis lainnya. Dokumen ini berisi pembahasan mengenai 

strategi perusahaan, analisis kinerja, dan keputusan penting. Penerjemahan 

transkrip rapat diperlukan untuk mendukung komunikasi lintas departemen 

dan antara kantor pusat di Jepang serta kantor cabang lainnya. 

 

4. Perjanjian Perusahaan 

Tugas penerjemahan meliputi dokumen perjanjian kerjasama antara PT 

Konoike Transport Indonesia dan perusahaan lain. Perjanjian ini mencakup 

berbagai aspek kerjasama seperti ruang lingkup layanan, kewajiban para 

pihak, standar operasional, serta ketentuan dan syarat kerjasama 

lainnya.lainnya. 

 

Dokumen yang telah diterjemahkan akan digunakan untuk mendukung kerjasama 

strategis antara PT Konoike Transport Indonesia dengan PT Procter & Gamble 

Indonesia Tbk, baik untuk kepentingan internal kedua perusahaan maupun untuk 

komunikasi dengan kantor pusat dan cabang internasional masing-masing 

perusahaan. Kegiatan penerjemahan ini memainkan peran kunci dalam memastikan 

efisiensi operasional, kepatuhan regulasi, serta kelancaran hubungan bisnis antara 

kedua perusahaan dalam menjalankan layanan logistik dan transportasi. 
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1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan selama kurang lebih lima bulan, 

dimulai dari tanggal 1 Agustus 2024 hingga 25 Desember 2024. Tempat 

pelaksanaan magang adalah di kantor PT Konoike Transport Indonesia, yang 

beralamat di Midplaza 1, Lantai 19, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 10-11, Jakarta, 

Indonesia. Penulis akan bekerja secara langsung di bawah bimbingan Manager dari 

PT Konoike Transport Indonesia. 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

1) Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan penerjemahan yang 

telah dipelajari selama perkuliahan dalam konteks lingkungan kerja 

nyata di perusahaan logistik multinasional. 

2) Mengembangkan kompetensi profesional dalam penerjemahan 

dokumen teknis dan administratif di bidang logistik dan transportasi 

internasional. 

3) Memperoleh pengalaman praktis dalam menangani dokumen 

perusahaan dengan memperhatikan keakuratan, kesetaraan makna, dan 

konteks budaya bisnis. 

4) Memahami dinamika dan tantangan penerjemahan dalam lingkungan 

kerja profesional, khususnya di perusahaan dengan kegiatan 

internasional. 

5) Mengidentifikasi dan mengatasi berbagai kendala yang mungkin 

timbul dalam proses penerjemahan dokumen perusahaan. 

 

1.4.2 Manfaat 

A. Bagi Mahasiswa 

1) Meningkatkan pemahaman praktis tentang penerjemahan dokumen di 

lingkungan kerja 

2) Mengembangkan keterampilan komunikasi lintas bahasa dan budaya 
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3) Memperoleh pengalaman berharga sebagai persiapan memasuki dunia 

kerja profesional 

B. Bagi PT Konoike Transport Indonesia 

1) Memperoleh bantuan tambahan dalam proses penerjemahan dokumen 

perusahaan 

2) Memberikan kesempatan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia muda yang potensial 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengalaman praktik kerja lapangan di PT Konoike Transport 

Indonesia sebagai penerjemah dokumen untuk kerjasama dengan PT Procter & 

Gamble Indonesia Tbk, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting: 

Pertama, dalam menerjemahkan dokumen perjanjian, ketepatan pemilihan teknik 

penerjemahan menjadi sangat krusial. Penggunaan teknik harfiah dan literal 

dominan digunakan untuk mempertahankan akurasi legal, seperti terlihat pada 

penerjemahan klausul "Pihak A dan Pihak B tidak mengizinkan pihak ketiga mana 

pun untuk mengalihkan atau mengambil alih seluruh atau sebagian hak" menjadi 

"Neither Party A nor Party B shall allow any third party to transfer or assume all 

or part of the rights". Sementara itu, teknik padanan lazim digunakan untuk istilah-

istilah standar seperti "force majeure" yang sudah memiliki konvensi dalam 

dokumen legal internasional. 

Kedua, dalam penerjemahan peraturan perusahaan, konsistensi terminologi 

menjadi fokus utama. Hal ini terlihat dari penggunaan istilah yang seragam seperti 

"Employee" untuk "Pekerja" dan "Company Regulations" untuk "Peraturan 

Perusahaan" di seluruh dokumen. Pendekatan ini penting untuk menghindari 

ambiguitas dan memastikan pemahaman yang sama antara kedua perusahaan. 

Ketiga, penerjemahan dokumen konosmen memerlukan pemahaman mendalam 

tentang istilah teknis logistik. Keakuratan dalam menerjemahkan informasi 

pengiriman, syarat, dan ketentuan sangat penting karena dokumen ini memiliki 

implikasi legal dalam proses pengiriman internasional. 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama praktik kerja lapangan, beberapa saran dapat 

diajukan untuk peningkatan kualitas penerjemahan dokumen.  

Untuk perusahaan, sangat penting untuk membuat database terminologi standar 

yang dapat diakses oleh penerjemah guna memastikan konsistensi terjemahan. 

Perusahaan juga perlu menyediakan akses ke referensi dokumen legal internasional 
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sebagai panduan dan mengadakan pelatihan regular tentang aspek legal dan teknis 

dalam penerjemahan dokumen bisnis. Selain itu, membangun sistem review 

berjenjang yang melibatkan departemen legal dan teknis akan sangat membantu 

dalam memastikan kualitas terjemahan. 

Bagi program studi, pendalaman lebih jauh untuk mata kuliah tentang 

penerjemahan menjadi sangat relevan untuk mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi dunia kerja. Program studi juga perlu memperkaya materi 

pembelajaran dengan contoh-contoh dokumen bisnis aktual  
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PENDAHULUAN INTRODUCTION 

  

Peraturan Perusahaan ini disusun 

berdasarkan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku agar Pekerja 

maupun Perusahaan dapat memahami 

dengan jelas hak dan kewajiban 

masing-masing pihak dalam hubungan 

kerja. 

Peraturan Perusahaan ini ditetapkan 

dengan tujuan untuk membangun 

hubungan kerja yang harmonis 

sehingga keseimbangan antara 

kemajuan Perusahaan serta 

kesejahteraan Pekerja dapat semakin 

kokoh dan stabil. 

The Company Regulations are 

established in accordance with 

applicable laws to ensure that both 

Employees and the Company clearly 

understand their rights and obligations 

in the employment relationship. The 

aim is to foster a harmonious work 

relationship that strengthens the 

balance between the Company's 

growth and the well-being of its 

Employees. 

BAB I CHAPTER I 

UMUM GENERAL PROVISIONS 
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PASAL 1 ARTICLE 1 

PENGERTIAN & ISTILAH DEFINITION 

  

“Perusahaan” adalah PT. Konoike 

Transport Indonesia yang 

berkedudukan di Midplaza 1 Lantai 19 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 10-11, Jakarta 

Pusat 10220. 

"Company" refers to PT. Konoike 

Transport Indonesia, located at 

Midplaza 1, 19th Floor, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 10-11, Central Jakarta 

10220. 

“Pekerja” adalah orang yang memiliki 

hubungan kerja dengan Perusahaan 

berdasarkan perjanjian kerja dan 

menerima upah dari Perusahaan. 

"Employee" refers to a person 

employed by the Company under a 

work agreement, receiving wages from 

the Company. 

“Peraturan Perusahaan” adalah 

peraturan yang disusun secara tertulis 

yang memuat syarat-syarat kerja dan 

tata tertib Perusahaan. 

"Company Regulations" are the 

written rules governing work 

conditions and Company policies. 

“Hari Kerja” adalah hari yang 

diwajibkan bagi Pekerja untuk 

melaksanakan pekerjaannya, yang 

telah ditetapkan dalam kalender kerja 

Perusahaan. 

"Workday" refers to days when 

Employees are required to work as 

determined by the Company's work 

calendar. 

“Hari libur” adalah hari di mana 

Pekerja dibebaskan dari kewajiban 

untuk melaksanakan pekerjaannya, 

yang telah ditetapkan dalam kalender 

kerja Perusahaan. 

"Holiday" refers to days when 

Employees are excused from work as 

set in the Company’s work calendar. 

“Hari Libur Nasional” adalah hari 

libur yang ditentukan pemerintah. 

"National Holiday" refers to holidays 

designated by the government. 

“Jam Kerja” adalah jam-jam yang 

telah ditetapkan dan mengikat Pekerja 

di tempat kerja untuk melaksanakan 

pekerjaan atau hal-hal yang 

"Work Hours" are the designated 

hours during which Employees must 

perform work or work-related duties 

as per their responsibilities. 
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berhubungan dengan pekerjaan sesuai 

dengan tanggung jawabnya. 

“Waktu Kerja” adalah waktu kerja 

aktual Pekerja untuk melaksanakan 

pekerjaan dan hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang 

telah disepakati dalam perjanjian 

kerja, sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

"Work Time" refers to the actual time 

spent by Employees performing work 

as agreed in the employment contract. 

“Jam Istirahat” adalah jam-jam yang 

ditetapkan untuk beristirahat di antara 

jam kerja. 

“Break Time" refers to designated 

times for rest during working hours. 

“Atasan” adalah Pekerja yang 

memegang level jabatan lebih tinggi di 

dalam organisasi Perusahaan. 

"Supervisor" refers to an Employee 

holding a higher position in the 

Company. 

“Atasan Langsung” adalah Pekerja 

yang memegang level jabatan lebih 

tinggi di dalam organisasi Perusahaan 

yang memiliki tanggung jawab 

langsung mengarahkan dan 

menjalankan tugas terhadap 

Pekerjanya.  

"Direct Supervisor" refers to an 

Employee with a higher position who 

directly oversees and assigns tasks to 

their subordinates 

“Masa Kerja” adalah jangka waktu 

Pekerja bekerja secara tidak terputus 

termasuk masa percobaan, dan 

dihitung mulai tanggal masuk kerja di 

Perusahaan. 

"Service Period" refers to the 

continuous duration of an Employee’s 

work, including probation, starting 

from the date of joining the Company 

“Mangkir” adalah tidak masuk kerja 

karena tidak memenuhi prosedur atau 

persyaratan sesuai ketentuan, atau 

dengan alasan yang tidak dapat 

diterima oleh Perusahaan. 

"Absence Without Leave" refers to not 

attending work without following 

procedures or having an acceptable 

reason as per Company policies. 
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“Pemerintah” adalah pemerintah 

negara Republik Indonesia. 

"Government" refers to the 

government of the Republic of 

Indonesia. 

“Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku” adalah semua peraturan 

seperti Peraturan Pemerintah, 

Peraturan Presiden, Keputusan 

Presiden, Keputusan Menteri dan 

peraturan-peraturan terkait lainnya 

yang memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat dan masih berlaku sampai 

saat ini.  

“Applicable laws and regulations” are 

all regulations such as Government 

Regulations, Presidential Regulations, 

Presidential Decrees, Ministerial 

Decrees and other relevant regulations 

that have binding legal force and are 

still in effect today. 

 

PASAL 2 ARTICLE 2 

TUJUAN PERATURAN 

PERUSAHAAN 

 

  

Peraturan Perusahaan ini ditetapkan 

oleh Perusahaan berdasarkan tujuan 

berikut. 

The Company Regulations are 

established with the following 

objectives: 

Untuk membangun hubungan 

industrial yang harmonis antara 

Perusahaan dan Pekerja sebagai mitra 

kerja sama agar terwujud peningkatan 

dan pengembangan produktivitas kerja 

serta kesejahteraan di kedua belah 

pihak yaitu Perusahaan dan Pekerja. 

To foster a harmonious industrial 

relationship between the Company 

and Employees as collaborative 

partners, aiming to improve work 

productivity and well-being for both 

the Company and Employees. 

Untuk merumuskan hak dan kewajiban 

Perusahaan dan Pekerja. 

To define the rights and obligations of 

the Company and Employees. 

Untuk mengatur persyaratan kerja, tata 

tertib kerja, kondisi pengupahan, 

To regulate working conditions, 

workplace rules, wages, benefits, and 

social security for employees. 
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tunjangan-tunjangan dan pembayaran 

lain serta jaminan sosial tenaga kerja. 

 

L-5 Hasil Penerjemahan Surat Konosmen 
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L-6 Hasil Penerjemahan Perjanjian 

AGREEMENT 

  

PT.AEON FANTASY INDONESIA 

(selanjutnya disebut "A") dan 

PT.KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (selanjutnya disebut 

PT. AEON FANTASY INDONESIA 

(hereinafter referred to as "Party A") 

and PT. KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (hereinafter referred to 
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"B") akan mengadakan Agreement 

bisnis (selanjutnya disebut 

"Agreement ini") mengenai hal-hal 

berikut bekerja. 

as "Party B") shall enter into a 

business agreement (hereinafter 

referred to as "Agreement") 

regarding the following matters. 

  

Pasal 1 (Tujuan) Article 1 (Objective) 

Sesuai dengan ketentuan Agreement 

ini, Pihak A akan mempercayakan 

tugas-tugas berikut kepada Pihak B, 

dan Pihak B akan melaksanakan 

tugas tersebut. 

In accordance with the provisions of 

this Agreement, Party A will entrust 

the following tasks to Party B, and 

Party B will carry out these tasks: 

Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Impor 

bisnis bea cukai 

Customs clearance services for game 

machines imported by PT. AEON 

FANTASY INDONESIA. 

Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Bisnis 

penyimpanan 

Storage services for game machines 

of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

PT.AEON FANTASY INDONESIA 

layanan pengiriman truk mesin 

permainan 

Truck delivery services for game 

machines of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

  

Pasal 2 (Masa Kontrak) Article 2 (Contract Term) 

Periode komisi adalah dari 30 

September 2024 hingga 29 

September 2025. 

The commission period shall be from 

September 30, 2024, to September 

29, 2025. 

  

Pasal 3 (Biaya konsinyasi) Article 3 (Consignment Fees) 

Biaya komisi Pihak B berdasarkan 

perjanjian ini akan sesuai dengan 

pesanan pembelian yang terpisah. 

The commission fees for Party B 

under this agreement shall be in 

accordance with a separate purchase 

order. 
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Pasal 4 (Atribusi hak atas 

penyerahan) 

Article 4 (Attribution of Rights to 

Deliverables) 

Segala hak atas harta tak berwujud 

dan benda berwujud dari produk 

yang diciptakan melalui pekerjaan 

yang ditugaskan adalah milik Pihak 

A. 

All rights to intangible assets and 

tangible goods arising from the 

products created through the assigned 

work shall belong to Party A. 

 

  

Pasal 5 (Pembatasan subkontrak) Article 5 (Subcontracting 

Restrictions) 

Pihak B tidak boleh 

mensubkontrakkan Agreement ini 

kepada pihak ketiga kecuali Pihak A 

telah memperoleh persetujuan tertulis 

sebelumnya. 

Party B shall not subcontract this 

Agreement to any third party without 

prior written approval from Party A. 

  

Pasal 6 (Pengalihan hak dan 

kewajiban) 

Article 6 (Transfer of Rights and 

Obligations) 

Pihak A dan Pihak B tidak 

mengizinkan pihak ketiga mana pun 

untuk mengalihkan atau mengambil 

alih seluruh atau sebagian hak yang 

timbul berdasarkan Agreement ini. 

Neither Party A nor Party B shall 

allow any third party to transfer or 

assume all or part of the rights arising 

under this Agreement. 

  

Pasal 7 (Kerahasiaan) Article 7 (Confidentiality) 

Pihak B tidak boleh mengungkapkan 

kepada pihak ketiga mana pun 

informasi apa pun mengenai bisnis 

ini yang dirahasiakan dari Pihak A. 

Party B shall not disclose any 

confidential information related to 

the matters from Party A to any third 

party. 

  

Pasal 8 (Kewajiban Pelaporan) Article 8 (Reporting Obligations) 
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Apabila diminta oleh Pihak A, Pihak 

B harus segera melaporkan informasi 

mengenai pekerjaan yang 

dialihdayakan. 

If requested by Party A, Party B must 

promptly report information 

concerning the outsourced work. 

  

Pasal 9 (Pembatalan kontrak) Article 9 (Contract Termination) 

Jika salah satu Pihak A atau Pihak B 

melanggar ketentuan Agreement ini, 

maka pihak-pihak terkait dapat 

segera membatalkan seluruh atau 

sebagian Perjanjian ini tanpa 

pemberitahuan apa pun dan dapat 

menuntut ganti rugi yang timbul. 

If either Party A or Party B breaches 

any provision of this Agreement, the 

affected party may immediately 

terminate all or part of this 

Agreement without any notice and 

may claim compensation for any 

damages incurred. 

  

Pasal 10 (Pembebasan force majeure) Article 10 (Force Majeure 

Exemption) 

bencana alam, perang, perang 

saudara, kerusuhan, amandemen atau 

penghapusan atau pemberlakuan 

undang-undang dan peraturan, 

perintah atau disposisi oleh otoritas 

publik, perselisihan perburuhan, 

kecelakaan transportasi atau jalur 

komunikasi , atau fluktuasi nilai 

tukar yang signifikan. Pihak tersebut 

tidak bertanggung jawab atas 

keterlambatan, kegagalan, atau 

kinerja yang tidak lengkap secara 

keseluruhan atau sebagian. 

In the event of natural disasters, war, 

civil war, riots, amendments or 

abolishment or enforcement of laws 

and regulations, orders or 

dispositions by public authorities, 

labour disputes, transportation or 

communication accidents, or 

significant fluctuations in exchange 

rates, the party affected shall not be 

held liable for any delays, failures, or 

incomplete performance, whether in 

whole or in part. 

  

Pasal 11 (Pengadilan Yurisdiksi) Article 11 (Court Jurisdiction) 
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Dalam hal timbul perselisihan hukum 

mengenai perjanjian ini, maka 

pengadilan yurisdiksi adalah 

pengadilan ringkasan atau pengadilan 

negeri yang mempunyai yurisdiksi 

atas lokasi Pihak A. 

If any legal disputes arise from this 

Agreement, the court with 

jurisdiction over Party A's location, 

either a summary or district court, 

will have authority over the matter. 

  

Pasal 12 (Konsultasi) Article 12 (Consultation) 

Segala hal yang tidak diatur dalam 

Perjanjian ini atau perubahan apa pun 

terhadap isi Agreement ini akan 

ditentukan melalui konsultasi antara 

Para Pihak A dan Para Pihak B. 

Any matters not covered by this 

Agreement or any changes to its 

content shall be determined through 

consultation between Party A and 

Party B. 

                                  

Untuk membuktikan pendirian 

Agreement ini, kami telah membuat 

dua salinan dokumen ini, masing-

masing dari kami menyimpan satu 

salinan dengan tanda tangan dan 

stempel kami. 

To formalize the execution of this 

Agreement, two original copies have 

been prepared, with each party 

retaining one copy, duly signed and 

sealed by both parties. 

  

September 2024 

 

A)INTERNATIONAL FINANCIAL CENTER2,23 FOOR,                          

JL.JENDA.SUDIRUMAN KAV22-23 SETIABUDI JAKARTASELATAN 

12920 INDONESIA 

   PT.AEON FANTASY INDONESIA  

HRGA.MANAJER    
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B)MIDPLAZA1.BUILDING,LANTAI19th, 

JL.JENDA.SUDIRUMAN,KAV10-11 

JAKARTA 10220 INDONESIA 

    PT.KONOIKE TRANSPORT INDONESIA  

HRGA.MANAJER  RIFA RUSTIKA   

 

      

 

 

AGREEMENT 

  

PT.KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (selanjutnya disebut 

"A") dan PT.LOGICOM CAKRA 

INDONESIA (selanjutnya disebut 

"B") akan mengadakan Agreement 

bisnis (selanjutnya disebut 

"perjanjian ini") mengenai pekerjaan 

berikut . 

PT.KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (hereinafter referred to 

as "Party A") and PT.LOGICOM 

CAKRA INDONESIA (hereinafter 

referred to as "Party B") shall enter 

into a business agreement 

(hereinafter referred to as 

"Agreement") regarding the 

following matters. 

  

Pasal 1 (Tujuan) Article 1 (Objective) 

Sesuai dengan ketentuan Agreement 

ini, Pihak A akan mempercayakan 

tugas-tugas berikut kepada Pihak B, 

dan Pihak B akan melaksanakan 

tugas tersebut. 

In accordance with the provisions of 

this Agreement, Party A will entrust 

the following tasks to Party B, and 

Party B will carry out these tasks: 

Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Impor 

bisnis bea cukai 

Customs clearance services for game 

machines imported by PT. AEON 

FANTASY INDONESIA. 



 

64 
 

Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Bisnis 

penyimpanan 

Storage services for game machines 

of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

PT.AEON FANTASY INDONESIA 

layanan pengiriman truk mesin 

permainan 

Truck delivery services for game 

machines of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

  

Pasal 2 (Masa Kontrak) Article 2 (Contract Term) 

Periode komisi adalah dari 30 

September 2024 hingga 29 

September 2025. 

The commission period shall be from 

September 30, 2024, to September 

29, 2025. 

  

Pasal 3 (Biaya konsinyasi) Article 3 (Consignment Fees) 

Biaya komisi Pihak B berdasarkan 

Agreement ini akan sesuai dengan 

pesanan pembelian yang terpisah. 

The commission fees for Party B 

under this agreement shall be in 

accordance with a separate purchase 

order. 

   

Pasal 4 (Atribusi hak atas 

penyerahan) 

Article 4 (Attribution of Rights to 

Deliverables) 

Segala hak atas harta tak berwujud 

dan benda berwujud dari produk 

yang diciptakan melalui pekerjaan 

yang ditugaskan adalah milik Pihak 

A. 

All rights to intangible assets and 

tangible goods arising from the 

products created through the assigned 

work shall belong to Party A. 

 

  

Pasal 5 (Pembatasan subkontrak) Article 5 (Subcontracting 

Restrictions) 

Pihak B tidak boleh Agreement ini 

kepada pihak ketiga kecuali Pihak A 

telah memperoleh persetujuan tertulis 

sebelumnya. 

Party B shall not subcontract this 

Agreement to any third party without 

prior written approval from Party A. 
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Pasal 6 (Pengalihan hak dan 

kewajiban) 

Article 6 (Transfer of Rights and 

Obligations) 

Pihak A dan Pihak B tidak 

mengizinkan pihak ketiga mana pun 

untuk mengalihkan atau mengambil 

alih seluruh atau sebagian hak yang 

timbul berdasarkan Agreement ini. 

Neither Party A nor Party B shall 

allow any third party to transfer or 

assume all or part of the rights arising 

under this Agreement. 

  

Pasal 7 (Kerahasiaan) Article 7 (Confidentiality) 

Pihak B tidak boleh mengungkapkan 

kepada pihak ketiga mana pun 

informasi apa pun mengenai bisnis 

ini yang dirahasiakan dari Pihak A. 

Party B shall not disclose any 

confidential information related to 

the matters from Party A to any third 

party. 

  

Pasal 8 (Kewajiban Pelaporan) Article 8 (Reporting Obligations) 

Apabila diminta oleh Pihak A, Pihak 

B harus segera melaporkan informasi 

mengenai pekerjaan yang 

dialihdayakan. 

If requested by Party A, Party B must 

promptly report information 

concerning the outsourced work. 

  

  

Pasal 9 (Pembatalan kontrak) Article 9 (Contract Termination) 

Jika salah satu Pihak A atau Pihak B 

melanggar ketentuan Agreement ini, 

maka pihak-pihak terkait dapat 

segera membatalkan seluruh atau 

sebagian Perjanjian ini tanpa 

pemberitahuan apa pun dan dapat 

menuntut ganti rugi yang timbul. 

If either Party A or Party B breaches 

any provision of this Agreement, the 

affected party may immediately 

terminate all or part of this 

Agreement without any notice and 

may claim compensation for any 

damages incurred. 
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Pasal 10 (Pembebasan force majeure) Article 10 (Force Majeure 

Exemption) 

Agreement karena force majeure 

yang tidak dapat dikaitkan dengan 

para pihak, seperti bencana alam, 

perang, perang saudara, kerusuhan, 

amandemen atau penghapusan atau 

pemberlakuan undang-undang dan 

peraturan, perintah atau disposisi 

oleh otoritas publik, perselisihan 

perburuhan, kecelakaan transportasi 

atau jalur komunikasi , atau fluktuasi 

nilai tukar yang signifikan. Pihak 

tersebut tidak bertanggung jawab atas 

keterlambatan, kegagalan, atau 

kinerja yang tidak lengkap secara 

keseluruhan atau sebagian. 

In the event of natural disasters, war, 

civil war, riots, amendments or 

abolishment or enforcement of laws 

and regulations, orders or 

dispositions by public authorities, 

labour disputes, transportation or 

communication accidents, or 

significant fluctuations in exchange 

rates, the party affected shall not be 

held liable for any delays, failures, or 

incomplete performance, whether in 

whole or in part. 

  

Pasal 11 (Pengadilan Yurisdiksi) Article 11 (Court Jurisdiction) 

Dalam hal timbul perselisihan hukum 

mengenai perjanjian ini, maka 

pengadilan yurisdiksi adalah 

pengadilan ringkasan atau pengadilan 

negeri yang mempunyai yurisdiksi 

atas lokasi Pihak A. 

If any legal disputes arise from this 

Agreement, the court with 

jurisdiction over Party A's location, 

either a summary or district court, 

will have authority over the matter. 

  

Pasal 12 (Konsultasi) Article 12 (Consultation) 

Segala hal yang tidak diatur dalam 

Perjanjian ini atau perubahan apa pun 

terhadap isi Agreement ini akan 

ditentukan melalui konsultasi antara 

Para Pihak A dan Para Pihak B. 

Any matters not covered by this 

Agreement or any changes to its 

content shall be determined through 

consultation between Party A and 

Party B. 
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Untuk membuktikan pendirian 

Agreement ini, kami telah membuat 

dua salinan dokumen ini, masing-

masing dari kami menyimpan satu 

salinan dengan tanda tangan dan 

stempel kami. 

To formalize the execution of this 

Agreement, two original copies have 

been prepared, with each party 

retaining one copy, duly signed and 

sealed by both parties. 

  

  

 
 

 

L-7 Hasil Penerjemahan Transkrip Rapat 

Saya mulai ya? Iya jadi udah bisa gitu 

start, udah? 

 

 Start aja bro, oke 

bismillahirrahmanirrahim 

warahmatullahi wabarakatuh Saat ini 

terimakasih kepada Ibu XXX  ini 

bukan Be Parfit tetapi lebih pada 

sharing persiapan untuk kita bicara 

dengan sukses diri ya untuk beberapa 

harus kita sampaikan agar pak OJK 

OJK pak OJK lebih tau dulu lah 

mungkin bisa mudahmudahan kita pas 

ketemu sama OJK sudah ada jawaban 

dari apa yang sudah kita sampaikan 

berharapnya itu sehingga diawal saya 

akan bicara bahwa mudahmudahan 

setelah kita ketemu ojek kita bisa 

langsung karena ini konsepnya 

berbeda ya jadi berharap sekalian 

Shall I begin? Yes, we can start now? 

 

Let's start, okay. In the name of Allah, 

the Most Gracious, the Most Merciful. 

At this time, thank you to Mrs. XXX. 

This isn't a Be Parfit session, but 

rather a sharing session to prepare us 

to speak successfully. We need to 

convey several things so that the OJK 

(Financial Services Authority) can 

better understand. Hopefully, when we 

meet with OJK, we'll already have 

answers to what we've presented. The 

hope is that after we meet with OJK, 

we can proceed immediately because 

this concept is different. We hope that 

after meeting with OJK, we can 

directly address our demands, whether 

they're answered, rejected, accepted, 
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setelah ketemu rezeki kita bisa 

langsung di party juga masalah 

tuntutan kita jadi terjawablah rencana 

ataupun penolakan ataupun 

penerimaan atau rencana kedepan 

yang seperti apa dari dari nanti dapat 

tuntutan dari kita semua yang untuk 

diawali apa namanya mungkin mau 

Qodima saya agak sedikit kurang 

nyaman kurang nyaman didengarkan 

untuk beberapa pihak tetapi itulah 

yang ada di kami. Temanteman 

terjadinya kondisi saat ini ekonomi 

kita bukan karena kita mendirikan 

serikat bukan ingin melakukan sesuatu 

yang anarkis tetapi kita ingin adanya 

keharmonisan dengan perusahaan itu 

sendiri Karena yang dirasakan oleh 

temanteman 2 tahun terakhir ini rasa 

aman rasa nyaman dan rasa adil itu 

hilang di Connecue Betul ya XXX? 

or what the future plans might be 

based on our collective demands. 

To begin with - and what I'm about to 

say might make some people 

uncomfortable - but this is our reality. 

Friends, our current economic 

condition isn't because we formed a 

union or want to do anything anarchic. 

Rather, we want harmony with the 

company itself. Because what our 

friends have felt over the last two 

years is that the sense of security, 

comfort, and fairness has disappeared 

at Connecue. Isn't that right, XXXX? 

 

  

Pembicara 2 (02:18) Speaker 2 (02:18) 

Betul Sehingga terinisiasi dari 

beberapa perilaku perilaku yang 

akhirnya menjadi letupan letupan kecil 

dan akhirnya menjadi letupan yang 

besar dari tahanan tahanan sesuatu 

yang tidak terungkapkan Jadi teman 

teman sekarang sudah mulai meledak 

dan menyala Karena banyak 

ketidakadilan yang terjadi sehingga 

That's right. It started from several 

behaviors that eventually became 

small eruptions and finally became a 

large eruption from the suppression of 

unexpressed things. So now our 

friends have started to explode and 

ignite because of the many injustices 

that have occurred. This has led to 

discomfort and insecurity. Looking at 
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muncullah ketidaknyamanan dan 

ketidakamanan dan dilihat dari sisi 

performance kita pun saya sendiri 

melihat dari 2023 tidak ada 

peningkatan yang signifikan Dalam 

artian kita CGI selalu di angka ituitu 

juga Gak jauh di angka 85 adapun kita 

pernah mencapai besar mungkin itu 

karena sepertinya kebetulan beberapa 

pekerjaan pun lebih banyak kepada 

improvementnya hanyalah sebuah 

report saja yang kita alami sehingga 

tidak ada perubahan yang di dirikan 

yang di rasakan terlebih lagi di 

lapangan banyak ketidakadilan yang di 

lakukan banyak sewenangwenang 

yang di lakukan oleh Top 

Management Adapun bukan kita ingin 

menggulingkan ataupun 

menghilangkan seseorang tetapi 

sejatinya adalah kekacauan yang 

terjadi ini karena apa Pastilah 

berdasarkan karena manajemen yang 

tidak bisa memanage Yang kita 

manage disini PT KonoikeTransport 

Indonesia adalah people bukan mesin 

Jadi source people ini trademment nya 

berbeda dengan mesin Kalo mesin 

tinggal di pencet tombolnya di kasih 

listriknya nyala saat kita gak mau pake 

lagi kita matikan Yang sedang kita 

manage ide adalah people Tidak bisa 

our performance, I personally see that 

in 2023 there was no significant 

improvement. Our CGI always stays 

around the same number, around 85. 

Even if we ever achieved higher 

numbers, it seems that was just 

coincidental, as many jobs were 

merely improvements in reporting, 

with no real changes felt. 

Moreover, in the field, there are many 

injustices and arbitrary actions taken 

by Top Management. We're not trying 

to overthrow or eliminate anyone, but 

truly, this chaos occurs because 

management can't properly manage. 

What we're managing here at PT 

Konoike Transport Indonesia is 

people, not machines. Managing 

people is different from managing 

machines. With machines, you just 

press a button, give it electricity, it 

turns on, and when we don't want to 

use it anymore, we turn it off. What 

we're managing here is people. We 

can't treat them like machines, and we 

can't make arbitrary rules, especially 

with selective enforcement. That's 

why there's turmoil. All these abuses 

of power have emerged here. There 

have also been many violations of 

both the law and Konoike's principles 

themselves. We've tried to summarize 
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kita memperlakukan seperti mesin 

Dan tidak bisa juga memperlakukan 

membuat aturan sewenangwenang 

Terlebih lagi ditebang pilih di pilih 

dulu Makanya terjadilah sebuah 

gejolak Pemanfaatan 

kesewenangwenangan muncul semua 

disini Nah dari situ banyak juga yang 

dilakukan pelanggaran pelanggaran 

secara undang undang ataupun secara 

prinsip Konoike itu sendiri Kita coba 

rangkum walaupun tidak bisa kita 

rangkum semua Mudahmudahan 

dengan detak 8 tuntutan SPAKT ini 

menjadi sebuah rangkuman yang bisa 

menjadi perbaikan kedepannya 

Sejatinya sesuatu itu pasti berawal dari 

pimpinannya Jika kita ingin ada 

perubahan ya kita harus merubah 

pimpinannya Saat pimpinannya tidak 

mau berubah maka kita harus ganti 

pemimpinannya Kita hanyalah buruh 

Jangan diajak berpikir kemana mana  

them, though we can't include 

everything. Hopefully, these 8 

demands from SPAKT can become a 

summary that leads to future 

improvements. In truth, everything 

starts from leadership. If we want 

change, we must change the 

leadership. When the leadership 

doesn't want to change, we must 

replace the leadership. We are just 

workers. Don't ask us to think about 

everything else. What we should think 

about is our job desk and what we 

need to do, not other things that aren't 

our place. 

 

  

Pembicara 2 (05:20) Speaker 2 (05:20) 

kita pikirkan adalah apa job desk kita 

apa yang harus kita kerjakan Bukan 

suruh kita berpikir yang lain lain yang 

bukan tempatnya kita Kita sudah 

berusaha melakukan itu semua dan 

jika ada kegagalan pun jangan 

We've tried to do everything, and if 

there are failures, don't immediately 

blame it on human error. 
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langsung memponis kepada human 

error nya. 

  

Pembicara 1 (05:42)  

Kita lihat apakah tool nya sudah ada 

apakah sistemnya sudah bisa 

dijalankan seperti itu. Kami orang 

lapangan sudah bosan mendengarkan 

dongeng Tapi terlihatnya pimpinan 

kita adalah pembuat dongeng dan 

pendengar dongeng. Betul tidak? 

Betul. Karena hanya percaya dengan 

mendengarkan cerita dan hanya suka 

berbuat sesuatu dengan sebuah cerita. 

Let's look at whether the tools are 

available, whether the system can be 

implemented properly. We field 

workers are tired of listening to fairy 

tales. But it seems our leaders are both 

fairy tale makers and fairy tale 

listeners. Isn't that right? Yes, because 

they only believe in listening to stories 

and only like to do things based on 

stories. 

  

Pembicara 1 (06:13) Speaker 2 (06:13) 

  

Hidup buruh! Hidup buruh! Hidup 

buruh! Hidup tasbih! Buddha berani, 

militan tasbih! Terima kasih. 

Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 

Long live the workers! Long live the 

workers! Long live the workers! Long 

live tasbih! Brave workers, militant 

tasbih! Thank you. Peace be upon you 

and God's mercy and blessings. 

Peserta 2: 

Baik, terima kasih, Pak Gin Gin, atas 

penyampaiannya. Kemarin ada 

pertanyaan dari manajemen mengenai 

hak asasi manusia yang dilanggar. 

Mungkin bisa dijelaskan lebih lanjut 

tentang suasana kerja yang diinginkan 

sekarang. Seperti apa yang terjadi, dan 

seharusnya seperti apa suasana yang 

aman, nyaman, dan adil? 

Participant 2:  

Thank you, Mr. XXX, for your 

presentation. Yesterday, there was a 

question from management about 

human rights violations. Perhaps you 

could explain further about the desired 

work atmosphere now. What's 

happening, and what should a safe, 

comfortable, and fair atmosphere look 

like? 
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Peserta 1: 

Terima kasih atas pertanyaannya. 

Namun, sangat disayangkan saat 

manajemen bertanya tentang hak asasi 

manusia yang sedang dilanggar. 

Kenapa sangat disayangkan? Karena 

berarti manajemen belum memahami 

filosofi perusahaan ini sendiri. Mereka 

hanya mengambil dari judul hak asasi 

manusia. 

Participant 1:  

Thank you for the question. However, 

it's very unfortunate when 

management asks about which human 

rights are being violated. Why 

unfortunate? Because it means 

management doesn't understand their 

own company's philosophy. They're 

only looking at the title "human 

rights." 

Sejatinya, hak asasi manusia itu 

banyak, antara lain hak untuk sehat, 

hak untuk bicara, hak untuk 

pembelaan, hak untuk bekerja, dan 

hak untuk mendapatkan keadilan. 

Apakah kita masih perlu bertanya 

mana yang dilanggar? Kawan-kawan, 

bisa jawab? 

In truth, there are many human rights, 

including the right to health, the right 

to speak, the right to defense, the right 

to work, and the right to justice. Do 

we still need to ask which ones are 

being violated? Friends, can you 

answer? 
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CHAPTER I  

INTRODUCTION 

 

1.1 Background 

Internship is an essential requirement that must be completed by students of the 

Applied Bachelor's program at the Jakarta State Polytechnic to obtain their degree. 

This program aims to provide students with opportunities to apply the knowledge 

and skills learned during their studies in a real work environment. 

 

PT Konoike Transport Indonesia (PT. KTI), established in 2001, is a logistics and 

transportation company that is part of the Japanese Konoike Group. The company 

assists customers who wish to develop their business in Indonesia by providing 

delivery services for factory and equipment, as well as raw materials and finished 

products after production begins. The range of services offered includes: 

1) Sea transportation 

2) Air transportation 

3) Import/export customs clearance 

4) Delivery and installation of machinery and equipment 

 

The main types of goods handled include machinery and equipment, medical 

products, clothing, beverages, and packaging materials. In an effort to support 

customer business expansion, the company continuously gathers information and 

develops expertise to free customers from all logistics concerns. 

 

During the internship at PT Konoike Transport Indonesia, the author's main task 

was to translate various documents related to the cooperation between PT Konoike 

Transport Indonesia and PT Procter & Gamble Indonesia Tbk from Indonesian to 

English, and vice versa. These documents include delivery notes, company 

regulations, meeting transcripts, and strategic cooperation documents between the 

two companies. 
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The translation tasks required precision, accuracy, and deep understanding of 

technical terminology in logistics, transportation, and PT Procter & Gamble 

Indonesia Tbk's operational standards. This aligns with the internship's objective to 

introduce students to the professional work environment, provide practical 

experience, and broaden insights about the dynamics and challenges of international 

business cooperation. 

 

This report is prepared to document the activities, experiences, and learning 

obtained during the internship at PT Konoike Transport Indonesia, particularly 

regarding the cooperation with PT Procter & Gamble Indonesia Tbk. It is hoped 

that this report can provide an overview of the importance of document translation 

in supporting smooth business operations, especially in strategic partnerships 

between logistics companies and multinational corporations. 

 

1.2 Scope of Activity 

The scope of internship activities at PT Konoike Transport Indonesia encompassed 

various document translation tasks from Indonesian to English and vice versa, 

particularly concerning the strategic partnership between PT Konoike Transport 

Indonesia and PT Procter & Gamble Indonesia Tbk. These translation activities 

aimed to facilitate smooth communication and ensure compliance with both 

companies' operational standards. The types of documents translated included: 

 

1. Bill of Lading 

The translation tasks covered bill of lading used in the goods delivery 

process. These bills of lading contained essential information regarding 

shipment details, such as types of goods, quantities, and delivery 

destinations. Accurate translation was necessary to ensure that all involved 

parties, including customers and international partners, could clearly 

understand the shipping information. 

 

2. Company Regulations 
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Translation tasks also included internal documents such as company 

regulations, standard operating procedures (SOPs), and policy guidelines. 

The translation of these documents aimed to ensure that all employees, 

especially those with international backgrounds, understood the rules and 

regulations applicable at PT Konoike Transport Indonesia. 

 

3. Meeting Transcript 

Translation tasks included transcripts from management meetings, 

operational meetings, and other strategic discussions. These documents 

contained discussions about company strategy, performance analysis, and 

important decisions. The translation of meeting transcripts was necessary to 

support cross-departmental communication and facilitate information 

exchange between the headquarters in Japan and other branch offices. 

 

4. Agreements 

Translation tasks covered cooperation agreements between PT Konoike 

Transport Indonesia and other companies. These agreements encompassed 

various aspects of cooperation, such as service scope, obligations of parties, 

operational standards, and other terms and conditions of cooperation. 

 

The translated documents were used to support the strategic partnership between 

PT Konoike Transport Indonesia and PT Procter & Gamble Indonesia Tbk, serving 

both companies' internal purposes and facilitating communication with their 

respective headquarters and international branches. These translation activities 

played a key role in ensuring operational efficiency, regulatory compliance, and 

smooth business relations between both companies in carrying out logistics and 

transportation services. 

 

1.3 Time and Place of Activity 

This internship was conducted over approximately five months, from August 1, 

2024, to December 25, 2024. The internship took place at PT Konoike Transport 

Indonesia's office, located at Midplaza 1, 19th Floor, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 
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10-11, Jakarta, Indonesia. The author worked directly under the supervision of a 

Manager from PT Konoike Transport Indonesia. 

 

1.4 Objecitves And Significances 

1.4.1 Objectives 

1) Apply translation knowledge and skills learned during academic 

studies in a real work environment within a multinational logistics 

company. 

2) Develop professional competency in translating technical and 

administrative documents in the field of international logistics and 

transportation. 

3) Gain practical experience in handling corporate documents with 

attention to accuracy, meaning equivalence, and business cultural 

context. 

4) Understand the dynamics and challenges of translation in a 

professional work environment, particularly in companies with 

international operations. 

5) Identify and address various challenges  that may arise in the corporate 

document translation process. 

 

1.4.2 Benefits 

A. For the Author 

1) Enhance practical understanding of document translation in a work 

environment. 

2) Develop cross-language and cross-cultural communication skills  

3) Gain valuable experience in preparation for entering the professional 

workforce 

B. For PT Konoike Transport Indonesia 

1) Receive additional assistance in corporate document translation 

processes. 

2) Provide opportunities to develop potential young human resources 
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CHAPTER IV 
CONCLUSION AND SUGESSTION 

 
4.1 Conclusion 

Based on the internship experience at PT Konoike Transport Indonesia as a 

document translator for collaboration with PT Procter & Gamble Indonesia Tbk, 

several important conclusions can be drawn: 

First, in translating agreement documents, the precision in selecting translation 

techniques becomes crucial. Literal translation techniques were predominantly used 

to maintain legal accuracy, as seen in the translation of the clause "Pihak A dan 

Pihak B tidak mengizinkan pihak ketiga mana pun untuk mengalihkan atau 

mengambil alih seluruh atau sebagian hak" into "Neither Party A nor Party B shall 

allow any third party to transfer or assume all or part of the rights." Meanwhile, 

established equivalence techniques were used for standard terms such as "force 

majeure" which already have conventions in international legal documents. 

Second, in translating company regulations, terminology consistency became the 

primary focus. This was evident in the uniform use of terms such as "Employee" 

for "Pekerja" and "Company Regulations" for "Peraturan Perusahaan" throughout 

the document. This approach was essential to avoid ambiguity and ensure mutual 

understanding between both companies. 

Third, the translation of Bill of Lading required a deep understanding of logistics 

technical terms. Accuracy in translating shipping information, terms, and 

conditions was crucial as these documents carry legal implications in international 

shipping processes. 

 

4.2 Suggestions 

 

Based on the internship experience, several recommendations can be proposed to 

improve document translation quality. 

For the company, it is crucial to create a standardized terminology database 

accessible to translators to ensure translation consistency. The company also needs 

to provide access to international legal document references as guidelines and 

conduct regular training on legal and technical aspects of business document 
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translation. Additionally, establishing a tiered review system involving legal and 

technical departments would be highly beneficial in ensuring translation quality. 

For the study program, further enhancement of translation courses becomes highly 

relevant in preparing students for the professional world. The study program also 

needs to enrich learning materials with actual business document examples. 
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BAB XI BERAKHIRNYA 

HUBUNGAN KERJA 

CHAPTER XI EMPLOYMENT 
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BAB XII PENYELESAIAN KELUH 

KESAH  25 

CHAPTER XII GRIEVANCE 

HANDLING  25 

Pasal 47 Prosedur Penyelesaian Keluh 

Kesah  25 

Article 47 Grievance Handling 

Procedures  25 
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Pasal 50 Peraturan Peralihan  26 Article 50 Transitional Provisions  

26 

 

 

PENDAHULUAN INTRODUCTION 

  

Peraturan Perusahaan ini disusun 

berdasarkan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku agar Pekerja 

maupun Perusahaan dapat memahami 

dengan jelas hak dan kewajiban 

masing-masing pihak dalam hubungan 

kerja. 

Peraturan Perusahaan ini ditetapkan 

dengan tujuan untuk membangun 

hubungan kerja yang harmonis 

sehingga keseimbangan antara 

kemajuan Perusahaan serta 

kesejahteraan Pekerja dapat semakin 

kokoh dan stabil. 

The Company Regulations are 

established in accordance with 

applicable laws to ensure that both 

Employees and the Company clearly 

understand their rights and obligations 

in the employment relationship. The 

aim is to foster a harmonious work 

relationship that strengthens the 

balance between the Company's 

growth and the well-being of its 

Employees. 

BAB I CHAPTER I 

UMUM GENERAL PROVISIONS 
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PASAL 1 ARTICLE 1 

PENGERTIAN & ISTILAH DEFINITION 

  

“Perusahaan” adalah PT. Konoike 

Transport Indonesia yang 

berkedudukan di Midplaza 1 Lantai 19 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 10-11, Jakarta 

Pusat 10220. 

"Company" refers to PT. Konoike 

Transport Indonesia, located at 

Midplaza 1, 19th Floor, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 10-11, Central Jakarta 

10220. 

“Pekerja” adalah orang yang memiliki 

hubungan kerja dengan Perusahaan 

berdasarkan perjanjian kerja dan 

menerima upah dari Perusahaan. 

"Employee" refers to a person 

employed by the Company under a 

work agreement, receiving wages from 

the Company. 

“Peraturan Perusahaan” adalah 

peraturan yang disusun secara tertulis 

yang memuat syarat-syarat kerja dan 

tata tertib Perusahaan. 

"Company Regulations" are the 

written rules governing work 

conditions and Company policies. 

“Hari Kerja” adalah hari yang 

diwajibkan bagi Pekerja untuk 

melaksanakan pekerjaannya, yang 

telah ditetapkan dalam kalender kerja 

Perusahaan. 

"Workday" refers to days when 

Employees are required to work as 

determined by the Company's work 

calendar. 

“Hari libur” adalah hari di mana 

Pekerja dibebaskan dari kewajiban 

untuk melaksanakan pekerjaannya, 

yang telah ditetapkan dalam kalender 

kerja Perusahaan. 

"Holiday" refers to days when 

Employees are excused from work as 

set in the Company’s work calendar. 

“Hari Libur Nasional” adalah hari 

libur yang ditentukan pemerintah. 

"National Holiday" refers to holidays 

designated by the government. 

“Jam Kerja” adalah jam-jam yang 

telah ditetapkan dan mengikat Pekerja 

di tempat kerja untuk melaksanakan 

pekerjaan atau hal-hal yang 

"Work Hours" are the designated 

hours during which Employees must 

perform work or work-related duties 

as per their responsibilities. 
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berhubungan dengan pekerjaan sesuai 

dengan tanggung jawabnya. 

“Waktu Kerja” adalah waktu kerja 

aktual Pekerja untuk melaksanakan 

pekerjaan dan hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang 

telah disepakati dalam perjanjian 

kerja, sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

"Work Time" refers to the actual time 

spent by Employees performing work 

as agreed in the employment contract. 

“Jam Istirahat” adalah jam-jam yang 

ditetapkan untuk beristirahat di antara 

jam kerja. 

“Break Time" refers to designated 

times for rest during working hours. 

“Atasan” adalah Pekerja yang 

memegang level jabatan lebih tinggi di 

dalam organisasi Perusahaan. 

"Supervisor" refers to an Employee 

holding a higher position in the 

Company. 

“Atasan Langsung” adalah Pekerja 

yang memegang level jabatan lebih 

tinggi di dalam organisasi Perusahaan 

yang memiliki tanggung jawab 

langsung mengarahkan dan 

menjalankan tugas terhadap 

Pekerjanya.  

"Direct Supervisor" refers to an 

Employee with a higher position who 

directly oversees and assigns tasks to 

their subordinates 

“Masa Kerja” adalah jangka waktu 

Pekerja bekerja secara tidak terputus 

termasuk masa percobaan, dan 

dihitung mulai tanggal masuk kerja di 

Perusahaan. 

"Service Period" refers to the 

continuous duration of an Employee’s 

work, including probation, starting 

from the date of joining the Company 

“Mangkir” adalah tidak masuk kerja 

karena tidak memenuhi prosedur atau 

persyaratan sesuai ketentuan, atau 

dengan alasan yang tidak dapat 

diterima oleh Perusahaan. 

"Absence Without Leave" refers to not 

attending work without following 

procedures or having an acceptable 

reason as per Company policies. 
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“Pemerintah” adalah pemerintah 

negara Republik Indonesia. 

"Government" refers to the 

government of the Republic of 

Indonesia. 

“Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku” adalah semua peraturan 

seperti Peraturan Pemerintah, 

Peraturan Presiden, Keputusan 

Presiden, Keputusan Menteri dan 

peraturan-peraturan terkait lainnya 

yang memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat dan masih berlaku sampai 

saat ini.  

“Applicable laws and regulations” are 

all regulations such as Government 

Regulations, Presidential Regulations, 

Presidential Decrees, Ministerial 

Decrees and other relevant regulations 

that have binding legal force and are 

still in effect today. 

 

PASAL 2 ARTICLE 2 

TUJUAN PERATURAN 

PERUSAHAAN 

 

  

Peraturan Perusahaan ini ditetapkan 

oleh Perusahaan berdasarkan tujuan 

berikut. 

The Company Regulations are 

established with the following 

objectives: 

Untuk membangun hubungan 

industrial yang harmonis antara 

Perusahaan dan Pekerja sebagai mitra 

kerja sama agar terwujud peningkatan 

dan pengembangan produktivitas kerja 

serta kesejahteraan di kedua belah 

pihak yaitu Perusahaan dan Pekerja. 

To foster a harmonious industrial 

relationship between the Company 

and Employees as collaborative 

partners, aiming to improve work 

productivity and well-being for both 

the Company and Employees. 

Untuk merumuskan hak dan kewajiban 

Perusahaan dan Pekerja. 

To define the rights and obligations of 

the Company and Employees. 

Untuk mengatur persyaratan kerja, tata 

tertib kerja, kondisi pengupahan, 

To regulate working conditions, 

workplace rules, wages, benefits, and 

social security for employees. 
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tunjangan-tunjangan dan pembayaran 

lain serta jaminan sosial tenaga kerja. 

 

L-5 Translation of Bill of Lading 
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L-6 Translation of Agreements  

AGREEMENT 

  

PT.AEON FANTASY INDONESIA 

(selanjutnya disebut "A") dan 

PT.KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (selanjutnya disebut 

PT. AEON FANTASY INDONESIA 

(hereinafter referred to as "Party A") 

and PT. KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (hereinafter referred to 
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"B") akan mengadakan Agreement 

bisnis (selanjutnya disebut 

"Agreement ini") mengenai hal-hal 

berikut bekerja. 

as "Party B") shall enter into a 

business agreement (hereinafter 

referred to as "Agreement") 

regarding the following matters. 

  

Pasal 1 (Tujuan) Article 1 (Objective) 

Sesuai dengan ketentuan Agreement 

ini, Pihak A akan mempercayakan 

tugas-tugas berikut kepada Pihak B, 

dan Pihak B akan melaksanakan 

tugas tersebut. 

In accordance with the provisions of 

this Agreement, Party A will entrust 

the following tasks to Party B, and 

Party B will carry out these tasks: 

Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Impor 

bisnis bea cukai 

Customs clearance services for game 

machines imported by PT. AEON 

FANTASY INDONESIA. 

Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Bisnis 

penyimpanan 

Storage services for game machines 

of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

PT.AEON FANTASY INDONESIA 

layanan pengiriman truk mesin 

permainan 

Truck delivery services for game 

machines of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

  

Pasal 2 (Masa Kontrak) Article 2 (Contract Term) 

Periode komisi adalah dari 30 

September 2024 hingga 29 

September 2025. 

The commission period shall be from 

September 30, 2024, to September 

29, 2025. 

  

Pasal 3 (Biaya konsinyasi) Article 3 (Consignment Fees) 

Biaya komisi Pihak B berdasarkan 

perjanjian ini akan sesuai dengan 

pesanan pembelian yang terpisah. 

The commission fees for Party B 

under this agreement shall be in 

accordance with a separate purchase 

order. 
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Pasal 4 (Atribusi hak atas 

penyerahan) 

Article 4 (Attribution of Rights to 

Deliverables) 

Segala hak atas harta tak berwujud 

dan benda berwujud dari produk 

yang diciptakan melalui pekerjaan 

yang ditugaskan adalah milik Pihak 

A. 

All rights to intangible assets and 

tangible goods arising from the 

products created through the assigned 

work shall belong to Party A. 

 

  

Pasal 5 (Pembatasan subkontrak) Article 5 (Subcontracting 

Restrictions) 

Pihak B tidak boleh 

mensubkontrakkan Agreement ini 

kepada pihak ketiga kecuali Pihak A 

telah memperoleh persetujuan tertulis 

sebelumnya. 

Party B shall not subcontract this 

Agreement to any third party without 

prior written approval from Party A. 

  

Pasal 6 (Pengalihan hak dan 

kewajiban) 

Article 6 (Transfer of Rights and 

Obligations) 

Pihak A dan Pihak B tidak 

mengizinkan pihak ketiga mana pun 

untuk mengalihkan atau mengambil 

alih seluruh atau sebagian hak yang 

timbul berdasarkan Agreement ini. 

Neither Party A nor Party B shall 

allow any third party to transfer or 

assume all or part of the rights arising 

under this Agreement. 

  

Pasal 7 (Kerahasiaan) Article 7 (Confidentiality) 

Pihak B tidak boleh mengungkapkan 

kepada pihak ketiga mana pun 

informasi apa pun mengenai bisnis 

ini yang dirahasiakan dari Pihak A. 

Party B shall not disclose any 

confidential information related to 

the matters from Party A to any third 

party. 

  

Pasal 8 (Kewajiban Pelaporan) Article 8 (Reporting Obligations) 
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Apabila diminta oleh Pihak A, Pihak 

B harus segera melaporkan informasi 

mengenai pekerjaan yang 

dialihdayakan. 

If requested by Party A, Party B must 

promptly report information 

concerning the outsourced work. 

  

Pasal 9 (Pembatalan kontrak) Article 9 (Contract Termination) 

Jika salah satu Pihak A atau Pihak B 

melanggar ketentuan Agreement ini, 

maka pihak-pihak terkait dapat 

segera membatalkan seluruh atau 

sebagian Perjanjian ini tanpa 

pemberitahuan apa pun dan dapat 

menuntut ganti rugi yang timbul. 

If either Party A or Party B breaches 

any provision of this Agreement, the 

affected party may immediately 

terminate all or part of this 

Agreement without any notice and 

may claim compensation for any 

damages incurred. 

  

Pasal 10 (Pembebasan force majeure) Article 10 (Force Majeure 

Exemption) 

bencana alam, perang, perang 

saudara, kerusuhan, amandemen atau 

penghapusan atau pemberlakuan 

undang-undang dan peraturan, 

perintah atau disposisi oleh otoritas 

publik, perselisihan perburuhan, 

kecelakaan transportasi atau jalur 

komunikasi , atau fluktuasi nilai 

tukar yang signifikan. Pihak tersebut 

tidak bertanggung jawab atas 

keterlambatan, kegagalan, atau 

kinerja yang tidak lengkap secara 

keseluruhan atau sebagian. 

In the event of natural disasters, war, 

civil war, riots, amendments or 

abolishment or enforcement of laws 

and regulations, orders or 

dispositions by public authorities, 

labour disputes, transportation or 

communication accidents, or 

significant fluctuations in exchange 

rates, the party affected shall not be 

held liable for any delays, failures, or 

incomplete performance, whether in 

whole or in part. 

  

Pasal 11 (Pengadilan Yurisdiksi) Article 11 (Court Jurisdiction) 
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Dalam hal timbul perselisihan hukum 

mengenai perjanjian ini, maka 

pengadilan yurisdiksi adalah 

pengadilan ringkasan atau pengadilan 

negeri yang mempunyai yurisdiksi 

atas lokasi Pihak A. 

If any legal disputes arise from this 

Agreement, the court with 

jurisdiction over Party A's location, 

either a summary or district court, 

will have authority over the matter. 

  

Pasal 12 (Konsultasi) Article 12 (Consultation) 

Segala hal yang tidak diatur dalam 

Perjanjian ini atau perubahan apa pun 

terhadap isi Agreement ini akan 

ditentukan melalui konsultasi antara 

Para Pihak A dan Para Pihak B. 

Any matters not covered by this 

Agreement or any changes to its 

content shall be determined through 

consultation between Party A and 

Party B. 

                                  

Untuk membuktikan pendirian 

Agreement ini, kami telah membuat 

dua salinan dokumen ini, masing-

masing dari kami menyimpan satu 

salinan dengan tanda tangan dan 

stempel kami. 

To formalize the execution of this 

Agreement, two original copies have 

been prepared, with each party 

retaining one copy, duly signed and 

sealed by both parties. 

  

September 2024 

 

A)INTERNATIONAL FINANCIAL CENTER2,23 FOOR,                          

JL.JENDA.SUDIRUMAN KAV22-23 SETIABUDI JAKARTASELATAN 

12920 INDONESIA 

   PT.AEON FANTASY INDONESIA  

HRGA.MANAJER    
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B)MIDPLAZA1.BUILDING,LANTAI19th, 

JL.JENDA.SUDIRUMAN,KAV10-11 

JAKARTA 10220 INDONESIA 

    PT.KONOIKE TRANSPORT INDONESIA  

HRGA.MANAJER  RIFA RUSTIKA   

 

      

 

 

AGREEMENT 

  

PT.KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (selanjutnya disebut 

"A") dan PT.LOGICOM CAKRA 

INDONESIA (selanjutnya disebut 

"B") akan mengadakan Agreement 

bisnis (selanjutnya disebut 

"perjanjian ini") mengenai pekerjaan 

berikut . 

PT.KONOIKE TRANSPORT 

INDONESIA (hereinafter referred to 

as "Party A") and PT.LOGICOM 

CAKRA INDONESIA (hereinafter 

referred to as "Party B") shall enter 

into a business agreement 

(hereinafter referred to as 

"Agreement") regarding the 

following matters. 

  

Pasal 1 (Tujuan) Article 1 (Objective) 

Sesuai dengan ketentuan Agreement 

ini, Pihak A akan mempercayakan 

tugas-tugas berikut kepada Pihak B, 

dan Pihak B akan melaksanakan 

tugas tersebut. 

In accordance with the provisions of 

this Agreement, Party A will entrust 

the following tasks to Party B, and 

Party B will carry out these tasks: 

Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Impor 

bisnis bea cukai 

Customs clearance services for game 

machines imported by PT. AEON 

FANTASY INDONESIA. 
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Mesin permainan PT.AEON 

FANTASY INDONESIA Bisnis 

penyimpanan 

Storage services for game machines 

of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

PT.AEON FANTASY INDONESIA 

layanan pengiriman truk mesin 

permainan 

Truck delivery services for game 

machines of PT. AEON FANTASY 

INDONESIA. 

  

Pasal 2 (Masa Kontrak) Article 2 (Contract Term) 

Periode komisi adalah dari 30 

September 2024 hingga 29 

September 2025. 

The commission period shall be from 

September 30, 2024, to September 

29, 2025. 

  

Pasal 3 (Biaya konsinyasi) Article 3 (Consignment Fees) 

Biaya komisi Pihak B berdasarkan 

Agreement ini akan sesuai dengan 

pesanan pembelian yang terpisah. 

The commission fees for Party B 

under this agreement shall be in 

accordance with a separate purchase 

order. 

   

Pasal 4 (Atribusi hak atas 

penyerahan) 

Article 4 (Attribution of Rights to 

Deliverables) 

Segala hak atas harta tak berwujud 

dan benda berwujud dari produk 

yang diciptakan melalui pekerjaan 

yang ditugaskan adalah milik Pihak 

A. 

All rights to intangible assets and 

tangible goods arising from the 

products created through the assigned 

work shall belong to Party A. 

 

  

Pasal 5 (Pembatasan subkontrak) Article 5 (Subcontracting 

Restrictions) 

Pihak B tidak boleh Agreement ini 

kepada pihak ketiga kecuali Pihak A 

telah memperoleh persetujuan tertulis 

sebelumnya. 

Party B shall not subcontract this 

Agreement to any third party without 

prior written approval from Party A. 
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Pasal 6 (Pengalihan hak dan 

kewajiban) 

Article 6 (Transfer of Rights and 

Obligations) 

Pihak A dan Pihak B tidak 

mengizinkan pihak ketiga mana pun 

untuk mengalihkan atau mengambil 

alih seluruh atau sebagian hak yang 

timbul berdasarkan Agreement ini. 

Neither Party A nor Party B shall 

allow any third party to transfer or 

assume all or part of the rights arising 

under this Agreement. 

  

Pasal 7 (Kerahasiaan) Article 7 (Confidentiality) 

Pihak B tidak boleh mengungkapkan 

kepada pihak ketiga mana pun 

informasi apa pun mengenai bisnis 

ini yang dirahasiakan dari Pihak A. 

Party B shall not disclose any 

confidential information related to 

the matters from Party A to any third 

party. 

  

Pasal 8 (Kewajiban Pelaporan) Article 8 (Reporting Obligations) 

Apabila diminta oleh Pihak A, Pihak 

B harus segera melaporkan informasi 

mengenai pekerjaan yang 

dialihdayakan. 

If requested by Party A, Party B must 

promptly report information 

concerning the outsourced work. 

  

  

Pasal 9 (Pembatalan kontrak) Article 9 (Contract Termination) 

Jika salah satu Pihak A atau Pihak B 

melanggar ketentuan Agreement ini, 

maka pihak-pihak terkait dapat 

segera membatalkan seluruh atau 

sebagian Perjanjian ini tanpa 

pemberitahuan apa pun dan dapat 

menuntut ganti rugi yang timbul. 

If either Party A or Party B breaches 

any provision of this Agreement, the 

affected party may immediately 

terminate all or part of this 

Agreement without any notice and 

may claim compensation for any 

damages incurred. 
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Pasal 10 (Pembebasan force majeure) Article 10 (Force Majeure 

Exemption) 

Agreement karena force majeure 

yang tidak dapat dikaitkan dengan 

para pihak, seperti bencana alam, 

perang, perang saudara, kerusuhan, 

amandemen atau penghapusan atau 

pemberlakuan undang-undang dan 

peraturan, perintah atau disposisi 

oleh otoritas publik, perselisihan 

perburuhan, kecelakaan transportasi 

atau jalur komunikasi , atau fluktuasi 

nilai tukar yang signifikan. Pihak 

tersebut tidak bertanggung jawab atas 

keterlambatan, kegagalan, atau 

kinerja yang tidak lengkap secara 

keseluruhan atau sebagian. 

In the event of natural disasters, war, 

civil war, riots, amendments or 

abolishment or enforcement of laws 

and regulations, orders or 

dispositions by public authorities, 

labour disputes, transportation or 

communication accidents, or 

significant fluctuations in exchange 

rates, the party affected shall not be 

held liable for any delays, failures, or 

incomplete performance, whether in 

whole or in part. 

  

Pasal 11 (Pengadilan Yurisdiksi) Article 11 (Court Jurisdiction) 

Dalam hal timbul perselisihan hukum 

mengenai perjanjian ini, maka 

pengadilan yurisdiksi adalah 

pengadilan ringkasan atau pengadilan 

negeri yang mempunyai yurisdiksi 

atas lokasi Pihak A. 

If any legal disputes arise from this 

Agreement, the court with 

jurisdiction over Party A's location, 

either a summary or district court, 

will have authority over the matter. 

  

Pasal 12 (Konsultasi) Article 12 (Consultation) 

Segala hal yang tidak diatur dalam 

Perjanjian ini atau perubahan apa pun 

terhadap isi Agreement ini akan 

ditentukan melalui konsultasi antara 

Para Pihak A dan Para Pihak B. 

Any matters not covered by this 

Agreement or any changes to its 

content shall be determined through 

consultation between Party A and 

Party B. 
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Untuk membuktikan pendirian 

Agreement ini, kami telah membuat 

dua salinan dokumen ini, masing-

masing dari kami menyimpan satu 

salinan dengan tanda tangan dan 

stempel kami. 

To formalize the execution of this 

Agreement, two original copies have 

been prepared, with each party 

retaining one copy, duly signed and 

sealed by both parties. 

  

  

 
 

 

L-7 Translation of Meeting Transcript 

Saya mulai ya? Iya jadi udah bisa gitu 

start, udah? 

 

 Start aja bro, oke 

bismillahirrahmanirrahim 

warahmatullahi wabarakatuh Saat ini 

terimakasih kepada Ibu XXX  ini 

bukan Be Parfit tetapi lebih pada 

sharing persiapan untuk kita bicara 

dengan sukses diri ya untuk beberapa 

harus kita sampaikan agar pak OJK 

OJK pak OJK lebih tau dulu lah 

mungkin bisa mudahmudahan kita pas 

ketemu sama OJK sudah ada jawaban 

dari apa yang sudah kita sampaikan 

berharapnya itu sehingga diawal saya 

akan bicara bahwa mudahmudahan 

setelah kita ketemu ojek kita bisa 

langsung karena ini konsepnya 

berbeda ya jadi berharap sekalian 

Shall I begin? Yes, we can start now? 

 

Let's start, okay. In the name of Allah, 

the Most Gracious, the Most Merciful. 

At this time, thank you to Mrs. XXX. 

This isn't a Be Parfit session, but 

rather a sharing session to prepare us 

to speak successfully. We need to 

convey several things so that the OJK 

(Financial Services Authority) can 

better understand. Hopefully, when we 

meet with OJK, we'll already have 

answers to what we've presented. The 

hope is that after we meet with OJK, 

we can proceed immediately because 

this concept is different. We hope that 

after meeting with OJK, we can 

directly address our demands, whether 

they're answered, rejected, accepted, 
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setelah ketemu rezeki kita bisa 

langsung di party juga masalah 

tuntutan kita jadi terjawablah rencana 

ataupun penolakan ataupun 

penerimaan atau rencana kedepan 

yang seperti apa dari dari nanti dapat 

tuntutan dari kita semua yang untuk 

diawali apa namanya mungkin mau 

Qodima saya agak sedikit kurang 

nyaman kurang nyaman didengarkan 

untuk beberapa pihak tetapi itulah 

yang ada di kami. Temanteman 

terjadinya kondisi saat ini ekonomi 

kita bukan karena kita mendirikan 

serikat bukan ingin melakukan sesuatu 

yang anarkis tetapi kita ingin adanya 

keharmonisan dengan perusahaan itu 

sendiri Karena yang dirasakan oleh 

temanteman 2 tahun terakhir ini rasa 

aman rasa nyaman dan rasa adil itu 

hilang di Connecue Betul ya XXX? 

or what the future plans might be 

based on our collective demands. 

To begin with - and what I'm about to 

say might make some people 

uncomfortable - but this is our reality. 

Friends, our current economic 

condition isn't because we formed a 

union or want to do anything anarchic. 

Rather, we want harmony with the 

company itself. Because what our 

friends have felt over the last two 

years is that the sense of security, 

comfort, and fairness has disappeared 

at Connecue. Isn't that right, XXXX? 

 

  

Pembicara 2 (02:18) Speaker 2 (02:18) 

Betul Sehingga terinisiasi dari 

beberapa perilaku perilaku yang 

akhirnya menjadi letupan letupan kecil 

dan akhirnya menjadi letupan yang 

besar dari tahanan tahanan sesuatu 

yang tidak terungkapkan Jadi teman 

teman sekarang sudah mulai meledak 

dan menyala Karena banyak 

ketidakadilan yang terjadi sehingga 

That's right. It started from several 

behaviors that eventually became 

small eruptions and finally became a 

large eruption from the suppression of 

unexpressed things. So now our 

friends have started to explode and 

ignite because of the many injustices 

that have occurred. This has led to 

discomfort and insecurity. Looking at 
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muncullah ketidaknyamanan dan 

ketidakamanan dan dilihat dari sisi 

performance kita pun saya sendiri 

melihat dari 2023 tidak ada 

peningkatan yang signifikan Dalam 

artian kita CGI selalu di angka ituitu 

juga Gak jauh di angka 85 adapun kita 

pernah mencapai besar mungkin itu 

karena sepertinya kebetulan beberapa 

pekerjaan pun lebih banyak kepada 

improvementnya hanyalah sebuah 

report saja yang kita alami sehingga 

tidak ada perubahan yang di dirikan 

yang di rasakan terlebih lagi di 

lapangan banyak ketidakadilan yang di 

lakukan banyak sewenangwenang 

yang di lakukan oleh Top 

Management Adapun bukan kita ingin 

menggulingkan ataupun 

menghilangkan seseorang tetapi 

sejatinya adalah kekacauan yang 

terjadi ini karena apa Pastilah 

berdasarkan karena manajemen yang 

tidak bisa memanage Yang kita 

manage disini PT KonoikeTransport 

Indonesia adalah people bukan mesin 

Jadi source people ini trademment nya 

berbeda dengan mesin Kalo mesin 

tinggal di pencet tombolnya di kasih 

listriknya nyala saat kita gak mau pake 

lagi kita matikan Yang sedang kita 

manage ide adalah people Tidak bisa 

our performance, I personally see that 

in 2023 there was no significant 

improvement. Our CGI always stays 

around the same number, around 85. 

Even if we ever achieved higher 

numbers, it seems that was just 

coincidental, as many jobs were 

merely improvements in reporting, 

with no real changes felt. 

Moreover, in the field, there are many 

injustices and arbitrary actions taken 

by Top Management. We're not trying 

to overthrow or eliminate anyone, but 

truly, this chaos occurs because 

management can't properly manage. 

What we're managing here at PT 

Konoike Transport Indonesia is 

people, not machines. Managing 

people is different from managing 

machines. With machines, you just 

press a button, give it electricity, it 

turns on, and when we don't want to 

use it anymore, we turn it off. What 

we're managing here is people. We 

can't treat them like machines, and we 

can't make arbitrary rules, especially 

with selective enforcement. That's 

why there's turmoil. All these abuses 

of power have emerged here. There 

have also been many violations of 

both the law and Konoike's principles 

themselves. We've tried to summarize 
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kita memperlakukan seperti mesin 

Dan tidak bisa juga memperlakukan 

membuat aturan sewenangwenang 

Terlebih lagi ditebang pilih di pilih 

dulu Makanya terjadilah sebuah 

gejolak Pemanfaatan 

kesewenangwenangan muncul semua 

disini Nah dari situ banyak juga yang 

dilakukan pelanggaran pelanggaran 

secara undang undang ataupun secara 

prinsip Konoike itu sendiri Kita coba 

rangkum walaupun tidak bisa kita 

rangkum semua Mudahmudahan 

dengan detak 8 tuntutan SPAKT ini 

menjadi sebuah rangkuman yang bisa 

menjadi perbaikan kedepannya 

Sejatinya sesuatu itu pasti berawal dari 

pimpinannya Jika kita ingin ada 

perubahan ya kita harus merubah 

pimpinannya Saat pimpinannya tidak 

mau berubah maka kita harus ganti 

pemimpinannya Kita hanyalah buruh 

Jangan diajak berpikir kemana mana  

them, though we can't include 

everything. Hopefully, these 8 

demands from SPAKT can become a 

summary that leads to future 

improvements. In truth, everything 

starts from leadership. If we want 

change, we must change the 

leadership. When the leadership 

doesn't want to change, we must 

replace the leadership. We are just 

workers. Don't ask us to think about 

everything else. What we should think 

about is our job desk and what we 

need to do, not other things that aren't 

our place. 

 

  

Pembicara 2 (05:20) Speaker 2 (05:20) 

kita pikirkan adalah apa job desk kita 

apa yang harus kita kerjakan Bukan 

suruh kita berpikir yang lain lain yang 

bukan tempatnya kita Kita sudah 

berusaha melakukan itu semua dan 

jika ada kegagalan pun jangan 

We've tried to do everything, and if 

there are failures, don't immediately 

blame it on human error. 
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langsung memponis kepada human 

error nya. 

  

Pembicara 1 (05:42)  

Kita lihat apakah tool nya sudah ada 

apakah sistemnya sudah bisa 

dijalankan seperti itu. Kami orang 

lapangan sudah bosan mendengarkan 

dongeng Tapi terlihatnya pimpinan 

kita adalah pembuat dongeng dan 

pendengar dongeng. Betul tidak? 

Betul. Karena hanya percaya dengan 

mendengarkan cerita dan hanya suka 

berbuat sesuatu dengan sebuah cerita. 

Let's look at whether the tools are 

available, whether the system can be 

implemented properly. We field 

workers are tired of listening to fairy 

tales. But it seems our leaders are both 

fairy tale makers and fairy tale 

listeners. Isn't that right? Yes, because 

they only believe in listening to stories 

and only like to do things based on 

stories. 

  

Pembicara 1 (06:13) Speaker 2 (06:13) 

  

Hidup buruh! Hidup buruh! Hidup 

buruh! Hidup tasbih! Buddha berani, 

militan tasbih! Terima kasih. 

Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 

Long live the workers! Long live the 

workers! Long live the workers! Long 

live tasbih! Brave workers, militant 

tasbih! Thank you. Peace be upon you 

and God's mercy and blessings. 

Peserta 2: 

Baik, terima kasih, Pak Gin Gin, atas 

penyampaiannya. Kemarin ada 

pertanyaan dari manajemen mengenai 

hak asasi manusia yang dilanggar. 

Mungkin bisa dijelaskan lebih lanjut 

tentang suasana kerja yang diinginkan 

sekarang. Seperti apa yang terjadi, dan 

seharusnya seperti apa suasana yang 

aman, nyaman, dan adil? 

Participant 2:  

Thank you, Mr. XXX, for your 

presentation. Yesterday, there was a 

question from management about 

human rights violations. Perhaps you 

could explain further about the desired 

work atmosphere now. What's 

happening, and what should a safe, 

comfortable, and fair atmosphere look 

like? 
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Peserta 1: 

Terima kasih atas pertanyaannya. 

Namun, sangat disayangkan saat 

manajemen bertanya tentang hak asasi 

manusia yang sedang dilanggar. 

Kenapa sangat disayangkan? Karena 

berarti manajemen belum memahami 

filosofi perusahaan ini sendiri. Mereka 

hanya mengambil dari judul hak asasi 

manusia. 

Participant 1:  

Thank you for the question. However, 

it's very unfortunate when 

management asks about which human 

rights are being violated. Why 

unfortunate? Because it means 

management doesn't understand their 

own company's philosophy. They're 

only looking at the title "human 

rights." 

Sejatinya, hak asasi manusia itu 

banyak, antara lain hak untuk sehat, 

hak untuk bicara, hak untuk 

pembelaan, hak untuk bekerja, dan 

hak untuk mendapatkan keadilan. 

Apakah kita masih perlu bertanya 

mana yang dilanggar? Kawan-kawan, 

bisa jawab? 

In truth, there are many human rights, 

including the right to health, the right 

to speak, the right to defense, the right 

to work, and the right to justice. Do 

we still need to ask which ones are 

being violated? Friends, can you 

answer? 
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